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Abstrak

Siswa tunarungu memiliki kinerja yang berbeda dibandingkan siswa yang mendengar, hal ini dikarenakan siswa
tunarungu mengalami kesulitan dalam hal memahami materi pembelajaran akibat keterbatasan dalam hal
komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran teknologi asistif terhadap kinerja pembelajaran siswa
tunarungu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan metode survei. Penelitian
dilakukan di SLB Karya Mulia. Sumber data didapatkan dari siswa SLB Karya Mulia dengan jumlah subjek
penelitian 31 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada siswa. Instrumen penelitian
berupa kuesioner dengan skala likert 1-5 yang mengukur variabel teknologi asistif, dan kinerja pembelajaran.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) melalui aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi asistif berpengaruh positif
terhadap kinerja pembelajaran siswa. Temuan ini menegaskan pentingnya pemanfaatan teknologi asistif secara
efektif disertai keterlibatan aktif siswa, untuk meningkatkan hasil belajar anak tunarungu. Diharapkan teknologi
asistif bisa dimanfaatkan untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan dapat dijadikan bahan penelitian
selanjutnya.

Kata Kunci: Teknologi Asistif, Kinerja Pembelajaran, Siswa Tunarungu

Abstract

Deaf student have different performance compared to the hearing student, this is because deaf student have a
difficulty in understanding learning material due to limitation in communication. This study aims to examine the
influence of assistive technology on the learning performance of deaf students and considering student engagement
as a mediating variable. A quantitative non experimental approach was employed using a survey method. Data
were collected through questionnaires distributed to deaf students in inclusive schools and special schools that
implement assistive technology in the learning process. Data analysis was performed using Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) via SmartPLS software. The findings revealed that assistive technology
positively affects students' learning performance. Student engagement mediates the relationship between assistive
technology and learning performance. Furthermore, the teacher's role strengthens the relationship between
assistive technology and student engagement. These results highlight the importance of effective use of assistive
technology, active student engagement, and teacher support to enhance the learning outcomes of deaf students. It
is hoped that assistive technology can be used in learning activities and can be used as material for further
research.

Keywords: Assistive Technology, Learning Performance, Deaf Students.
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PENDAHULUAN

Akibat kurang berfungsinya pendengaran, anak
tunarungu mengalihkan pengamatannya kepada
mata, proses pembelajaran bagi siswa tunarungu
harus disesuaikan dengan karakteristiknya.
Hambatan-hambatan siswa tunarungu
memperoleh informasi dalam proses pembelajaran
adalah sebagai berikut. Pertama, verbalisme,
artinya siswa dapat menyeburkan kata tetapi tidak
mengetahui artinya. Hal ini terjadi karena biasanya
guru mengajar hanya dengan penjelasan lisan
(ceramah), siswa cenderung hanya menirukan apa
yang dikatakan guru. Kedua, salah tafsir, artinya
dengan istilah atau kata yang sama diartikan
berbeda oleh siswa. Hal ini terjadi karena biasanya
guru hanya menjelaskan secara lisan dengan tanpa
mengguanakan media pembelajaran. Ketiga,
perhatian tidak berpusat, hal ini dapat terjadi
karena beberapa hal antara lain gangguan fisik, ada
hal lain yang lebih menarik mempengaruhi
perhatian siswa, siswa melamun, cara mengajar
guru membosankan, cara menyajikan bahan
pelajaran  tanpa variasi, kurang adanya
pengawasan dan bimbingan guru. Keempat, tidak
terjadinya pemahaman, artinya kurang memiliki
kebermaknaan logis dan psikologis. Apa yang
diamati atau dilihat, dialami secara terpisah. Tidak
terjadi proses berfikir yang logis mulai dari
kesadaran hingga timbulnya konsep (Gerlach &
Ely dalam Ibrahim, dkk., 2001).

Bagi siswa tunarungu, tantangan dalam proses
pembelajaran menjadi berlapis karena
keterbatasan komunikasi verbal dan minimnya
akses teknologi pendukung (Rahma, 2020).
Kondisi ini kerap membuat mereka sulit
memahami materi pembelajaran di kelas, sehingga
menurunkan tingkat keterlibatan (keterlibatan)
dalam proses belajar (Yunita et al., 2019).
Rendahnya keterlibatan tersebut pada gilirannya
berdampak negatif pada performa pembelajaran,
ditandai dengan angka ketidakhadiran yang tinggi,
nilai akademik yang rendah, serta potensi putus
sekolah lebih besar di kalangan penyandang
disabilitas (Winarsih, 2021). Dampak jangka
panjangnya adalah terbatasnya kompetensi dan
keahlian yang dibutuhkan untuk bersaing di pasar
tenaga kerja. Dalam konteks inilah peran teknologi
asistif menjadi krusial.

Teknologi asistif mencakup berbagai perangkat
atau sistem yang dirancang untuk meningkatkan
kapabilitas fungsional penyandang disabilitas
(Cook & Polgar, 2015). Untuk siswa tunarungu,
misalnya, teknologi bantu dapat berupa hearing
aid, cochlear implant, sistem penerjemah bahasa
Isyarat secara digital, aplikasi teks interaktif,
hingga platform daring dengan fitur captioning
(Ismail et al., 2020). Menurut data National Center

on Disability and Access to Education (NCDAE,
2021), 70 persen dari siswa tunarungu yang
mendapatkan akses terhadap teknologi bantu
menunjukkan peningkatan pemahaman materi
hingga lebih dari 50 persen jika dibandingkan
dengan yang tidak menggunakan teknologi bantu.
Angka ini menggarisbawahi besarnya pengaruh
teknologi  asistif dalam mendukung proses
pembelajaran siswa tunarungu.

Namun, keefektifan teknologi asistif tidak dapat
dilepaskan dari peran guru (Cahyono, 2020). Guru
yang berkompeten dan memiliki pemahaman
mendalam tentang metode pembelajaran akan
mampu mengintegrasikan teknologi bantu secara
tepat ke dalam kegiatan belajar mengajar.
Sebaliknya, tanpa dukungan guru yang terlatih,
teknologi asistif berisiko tidak dimanfaatkan secara
optimal, sehingga manfaatnya bagi peningkatan
keterlibatan dan performa pembelajaran siswa
tunarungu menjadi terbatas (Astuti et al., 2022).
Dalam hal ini, guru berperan sebagai moderator
yang mampu menyesuaikan teknologi bantu dengan
kebutuhan spesifik siswa, merancang metode
pembelajaran yang kontekstual, serta menciptakan
lingkungan yang mendukung proses belajar secara
inklusif.

Berdasarkan paparan di atas, penting untuk
meneliti peran teknologi asistif dalam meningkatkan
performa pembelajaran siswa tunarungu, sekaligus
menelaah bagaimana keterlibatan menjadi variabel
mediasi yang krusial. Selain itu, penelitian ini juga
perlu  menyoroti pentingnya kapasitas dan
kompetensi guru sebagai faktor moderasi yang dapat
memperkuat (atau melemahkan) pengaruh teknologi
asistif terhadap performa pembelajaran. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai
hubungan ketiga variabel tersebut, diharapkan dapat
dirumuskan rekomendasi kebijakan dan praktik
pembelajaran inklusif yang efektif, sehingga pada
akhirnya mampu meningkatkan potensi siswa
tunarungu di ranah pendidikan dan mempersiapkan
mereka memasuki dunia kerja dengan lebih baik.

METODE

Penelitian ini mengumpulkan data untuk penulis
dalam memperkuat hasil penelitiannya. Menurut
Sugiyono (2017) metode penelitian merupakan cara
yang digunakan untuk mendapatkan data ilmiah
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dimana menurut
Sugiyono (2017) penelitian kuantitatif merupakan
metode penelitian yang berlandaskan akan filsafat
positivism dengan tujuan untuk meneliti populasi
atau sampel tertentu. Pengumpulan data yang
digunakan menggunakan instrumen penelitian,
analisis data statistik agar dapat menguji hipotesis
yang sudah ditetapkan.
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Desain penelitian yang dipakai adalah non-
eksperimental dengan subjek penelitian yang
diberikan kuesioner, Salah satu contoh pendekatan
non-eksperimental adalah pendekatan
korelasional. Pendekatan korelasional merupakan
pendekatan yang menggunakan angka numerik
untuk menggambarkan atau mengukur derajat
hubungan antara dua atau lebih variabel (Creswell,
2016).

Penelitian ini dilaksanakan di SLB-B Karya

Mulia Surabaya, yang bertempat di Jalan Ahmad
Yani No 6-8 Ketintang Kecamatan Wonokromo
Surabaya. Waktu penelitian ini  berlangsung
selama 2 minggu. Subjek yang diteliti pada
penelitian ini sebanyak 31 siswa tunarungu di
SLB-B Karya Mulia Surabaya. Pada penelitian ini
menggunakan instrumen penelitian  dengan
kuesioner skala likert 1-5 vyang dibuat
menggunakan google forms dan lembar angket
pada umumnya.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Sumber

Indikator

Nomor
Butir

dengan kehidupan
saya sehari-hari.
2.Teknologi bantu
membantu  saya
menjawab

kebingungan atau
hal yang tidak

saya pahami
dalam pelajaran.
3.Saya merasa

semangat belajar
saat memakai alat
bantu seperti
video visual atau
aplikasi belajar.

4.Teknologi bantu
membantu  saya
memahami  hal
baru dalam
pelajaran.

5.Saya bisa mencari
informasi  belajar
sendiri  dengan
bantuan teknologi
tanpa kesulitan.

Sumber Indikator Nom_or
Butir
Guimaraes, F. | 1.Isi pelajaran yang | TA1-TA18
J., Carvalho, saya pelajari
A R L E. & | dengan teknologi
: ’ bantu bisa saya
Pagliuca, L.
: hubungk
M.F. (2015). | L oongran

6.Alat bantu belajar
menyediakan

semua hal yang
saya butuhkan

sebagai siswa

tunarungu.
7.Teknologi bantu

memberikan

informasi  yang
saya perlukan
untuk memahami
pelajaran.
8.Isi materi dalam
teknologi  bantu

sesuai dengan
kebutuhan  saya
sebagai anak
tunarungu.

9.Penjelasan dalam
teknologi  bantu
disampaikan
dengan cara yang
mudah dipahami.
10. Materi
disusun  secara
teratur sehingga
saya bisa
mengikutinya
langkah demi

langkah.

11.  Tampilan
teknologi  bantu
menarik dan

membuat  saya
betah belajar.

12.  Saya jadi
berpikir ulang dan
memahami lebih
dalam tentang isi
pelajaran setelah
menggunakan
teknologi bantu.

13.  Teknologi
bantu  membuat
saya tertarik untuk
terus
menggunakannya
saat belajar.

14. Saya merasa
semangat belajar
dan ingin berubah

menjadi lebih
rajin setelah
memakai

teknologi bantu.
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Nomor

Sumber Indikator BUtir

15. Saya bisa
menggunakan isi
pelajaran  yang
saya dapat dari
teknologi  bantu
dalam pelajaran
atau  kehidupan
lain.

16. Saya merasa
ikut terlibat aktif
saat belajar
dengan teknologi
bantu seperti
video atau gambar
visual.

17. Saya bisa
menjelajahi  dan
membuka Isi
pelajaran di
teknologi  bantu
tanpa kesulitan.

18. Saya bisa
belajar sendiri
menggunakan
teknologi  bantu
tanpa harus selalu
dibantu orang
lain.

Qureshietal |1. Saya lebih LP1-LP4

(2023) paham materi
pelajaran dengan
bantuan alat bantu
seperti video atau
aplikasi visual.

2. Saya bisa
menjelaskan
kembali pelajaran
setelah belajar
dengan teknologi
bantu.

3. Saya bisa
mengerjakan tugas
atau soal dengan
lebih baik setelah
menggunakan alat
bantu belajar.

4. Saya merasa
nilai atau hasil
belajar saya
meningkat dengan
bantuan teknologi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan instrumen
berupa kuesioner (angket). Kuesioner disusun
dalam bentuk skala Likert dengan lima tingkat

penilaian, yaitu: sangat tidak setuju (1), tidak
setuju (2), cukup setuju (3), setuju (4), dan
sangat setuju (5). Kuesioner ini digunakan untuk
mengukur variabel utama, yaitu: teknologi
asistif dan kinerja pembelajaran.

Instrumen kuesioner dikembangkan
berdasarkan indikator dari masing-masing
variabel yang telah dirumuskan dalam definisi
operasional. Penyusunan indikator mengacu
pada teori dan temuan dari penelitian
sebelumnya yang relevan, serta disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan subjek penelitian,
yaitu siswa tunarungu.

Penelitian ini menerapkan metode Structural
Equation Model (SEM) dengan pendekatan
Partial Least Square (PLS). Metode Structural
Equation Model (SEM) mampu mengukur
variabel melalui sejumlah indikator atau
parameter, sehingga memungkinkan analisis
yang lebih mendalam dengan hasil yang lebih
rinci, komprehensif, dan akurat (Abdillah et al.,
2015). Parameter yang diperoleh melalui Partial
Least Square (PLS) dinilai lebih andal dan stabil
tanpa perlu melakukan perubahan pada sampel
yang digunakan dalam penelitian. Proses analisis
dengan Partial Least Square (PLS) dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat
lunak SmartPLS (Abdillah & Jogiyanto, 2015).
1. Path Coefficient

Path coefficient menunjukkan arah dan
kekuatan  hubungan antara  variabel
independen dan dependen. Jika nilai path
coefficient berada dalam rentang O hingga 1,
maka hubungan tersebut bersifat positif,
sedangkan jika berada dalam rentang -1
hingga 0, maka hubungan bersifat negatif
(Ghozali & Latan, 2015). Path coefficient
berperan dalam memahami hubungan antara
variabel dalam model penelitian.

2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan metode Partial
Least Square (PLS) dengan mengamati path
coefficient dan p-value. Path coefficient
digunakan untuk menentukan arah hubungan
antar variabel, sedangkan p-value mengukur
signifikansi pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.

Jika path coefficient berada dalam rentang
0 hingga 1, maka hubungan bersifat positif,
sedangkan jika berada dalam rentang -1
hingga 0, hubungan bersifat negatif. P-value
digunakan  untuk  menguji  tingkat
signifikansi hubungan antara variabel. Jika
p-value lebih kecil dari 0,05 maka hubungan
dianggap signifikan, sementara jika lebih
besar dari 0,05 maka tidak signifikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di SMPLB-B Karya
Mulia Surabaya yang beralamatkan di Jl.
Ahmad Yani No.6-8, Wonokromo, Kec.
Wonokromo, Surabaya mulai dari tanggal 9-11
Juni 2025 dengan subjek penelitian 31 siswa
tunarungu yang pernah  menggunakan
teknologi asistif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari
penggunaan  teknologi  asistif  terhadap
pembelajaran siswa. Berikut pemaparan data
yang diperoleh selama penelitian.

kategori detail jumlah
Jenis Laki-laki 13
kelamin | Perempuan 18
Alat bantu dengar 16
Alat bantu Apllka3| belajar V|s_ual 7
belai Video dengan terjemahan atau
elajar . 11
bahasa isyarat
Lain-lain 3

Berdasarkan data yang telah dipaparkan,
dapat diketahui bahwa subjek penelitian yang
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 13 orang,
sedangkan untuk perempuan berjumlah 18
orang, dan alat bantu belajar yang paling
banyak digunakan oleh subjek yaitu alat bantu
dengar dengan jumlah 16 pengguna yang
diikuti oleh video dengan terjemahan sebanyak
11 pengguna.

Nama Kode Soal
No (inisial) TA|TA|TA|TA|TA|TA|TA|TA|TA|TA | TA
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 | 11
25 AS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
26 AD 4 4 5 5 4 3 4 5 4 5 5
27 YN 3 1 4 2 2 1 3 5 1 2 3
28 RN 5 4 5 5 3 2 4 5 5 5 3
29 AR 5 2 1 5 2 3 5 2 5 5 5
30 DK 2 3 1 5 3 4 1 3 4 5 3
31 DT 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Nama Kode Soal
No (inisial) TA | TA|TA|TA|TA | TA|TA|LP | LP |LP | LP
12 |13 |14 | 15|16 |17 | 18| 1 | 2 | 3 | 4
1 IL 5 4 5 4 2 1 5124|565
2 KY 4 4 4 4 3 4 4 | 4 | 4| 4] 4
3 CN 3 4 4 4 3 4 4 | 4 | 4| 4] 4
4 BN 4 3 4 1 3 5 4 3 2 4 4
5 FR 1 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4
6 NS 4 4 5 4 3 4 515145 |5
7 VT 3 5 4 5 5 3 1 |5 |41]4]5
8 EV 3 2 3 4 4 4 3|1 4141]3]|3
9 ZN 3 4 4 4 4 4 4 | 4|44 4
10 JT 4 4 4 4 4 4 31414 4|4
11 TR 5 5 4 3 4 3 3133|654
12 TG 3 4 4 4 3 4 4 | 4|14 |4 4
13 HM 5 5 5 5 5 5 5|15 (31|44
14 BR 3 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4
15 DR 2 4 1 3 5 4 1 5 4 4 5
16 NW 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4
17 FzZ 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4
18 YS 3 3 S 3 4 3 2 |4 13| 4|4
19 BG 2 |1 |4 |43 |3 |4|3|5]|4]4
20 1z 3 4 3 4 3 3 5141141 4|4
21 PY 4 4 4 4 4 4 514141 4|4
22 KS 3 4 3 3 4 3 2 1313143
23 JN 2 1 4 4 4 4 4 |1 |4 |44
24 KZ 2 4 4 2 3 4 4 | 3|5 |42
25 AS 4 4 4 4 4 4 4 | 4|14 |4 4
26 AD 5 5 5 5 5 5 2 | 55|55
27 YN 4 5 2 3 4 1 3 2 4 2 4
28 RN 4 3 5 5 2 3 1 |5 |5]3]|1
29 AR 3 3 5 1 5 5 1 4 4 5 2
30 DK 2 4 1 3 1 1 1 1 3 1 4
31 DT 5 5 5 5 5 5 5155|565

Nama Kode Soal
No (inisial) TA|TA|TA|TA | TA|TA|TA|TA|TA|TA | TA
1 2 3 4 9 6 7 8 9 10 | 11
1 IL 5 4 5 1 2 3 4 1 4 3] 4
2 KY 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 CN 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4
4 BN 4 1 4 5 4 3 2 4 4 5 1
5 FR 4 2 5 5 2 4 4 4 4 4 2
6 NS 4 | 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5
7 VT 4 ) 4 4 9 2 4 4 5 5 5
8 EV 4 4 4 5 9 3 3 4 4 3 3
9 ZN 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4
10 JT 4 | 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4
11 TR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
12 TG 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4
13 HM 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5
14 BR 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4
15 DR 4 1 3 5 2 5 1 3 4 5 3
16 NW 4 | 4 1 4 5 4 4 4 4 4 4
17 FZ 4 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
18 YS 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4
19 BG 4 1 3 3 4 4 5 4 4 5 3
20 1z 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3
21 PY 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4
22 KS 1 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4
23 JN 4 2 5 4 4 2 4 4 4 4 4
24 Kz 1 2 3 5 5 1 4 5 3 4 5

Dari hasil kuesioner sebanyak 31 subjek,
sebagian besar subjek menyatakan setuju
untuk pernyataan kuesioner dari variabel
teknologi asistif, demikian juga dengan
pernyataan kuesioner dari variabel Kinerja
pembelajaran.

Uji hipotesis atau signifikansi dilakukan
untuk menentukan apakah hubungan antar
variabel laten dalam model dapat dianggap
signifikan secara spesifik secara statistik.
Proses ini biasanya menggunakan teknik
bootstrapping, dimana data di-resampling
untuk menghitung nilai koefisien jalur (path
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coefficient) dan kesalahan datanya.
Hasilnya dilaporkan dalam bentuk bentuk
nilai t-statistic atau p-value. Sebuah
hubungan dianggap signifikan jika p-value
lebih kecil dari tingkat signifikansi yang
telah ditentukan dalam penelitian ini
menggunakan signifikansi 0,05. Koefisien
jalur yang signifikan menunjukkan bahwa
hubungan antara variabel independen dan
dependen laten memiliki dukungan
statistik yang kuat, sehingga hipotesis yang
diajukan dapat diterima. Berikut hasil
bootstrapping model penelitian direct

effect.
Tabel 4.9 Direct effect
Original | Sample | Standard -
Variabel sample mean deviation JO/S'SI:[SE%ISS \Ijalues
(0) (M) (STDEV)
Technology
Assistive-> | 5o 0598 | 0.129 4.448 0.000
Learning
Performance
Berdasarkan data hasil bootstrapping

berikut, dapat dilihat bahwa nilai p-value lebih

kecil dari tingkat signifikansi yang telah

ditentukan yakni 0,05 sehingga dapat diketahui

bahwa adanya peran dari variabel teknologi

asistif terhadap variabel kinerja pembelajaran.

PEMBAHASAN

Bentuk dari angket yang diberikan kepada
subjek penelitian berupa lembaran dan juga
disebar menggunakan google forms, Kuesioner
disusun dalam bentuk skala Likert dengan lima
tingkat penilaian, yaitu: sangat tidak setuju (1),
tidak setuju (2), cukup setuju (3), setuju (4), dan
sangat setuju (5). Kuesioner ini digunakan untuk
mengukur variabel utama, yaitu: teknologi asistif
dan kinerja pembelajaran. Pertemuan pertama
yaitu dengan menyebarkan angket secara online
melalui tautan google forms yang disebar pada
subjek penelitian. Penyebaran angket online
dilaksanakan selama dua hari. Kemudian
penyebaran angket fisik bagi subjek yang tidak
dapat mengisi angket secara online yang
dilaksanakan selama 2 hari. Pada hari terakhir
yaitu mengumpulkan data angket fisik yang telah
disebar sebelumnya, ini adalah hari terakhir
sebelum data diolah menggunakan Microsoft excel

dan  SMARTPLS-4  untuk  melihat nilai
signifikansinya.
Berdasarkan ~ output  path  coefficient

menggunakan SEM-PLS dapat dilihat bahwa uji
bootstrapping direct effect memperoleh nilai 0.000
yang mana nilai tesebut lebih kecil dari
signifikansi yang telah ditentukan yakni 0,05
sehingga dapat dinyatakan bahwa adanya peran
dari variabel teknologi asistif terhadap variabel
kinerja pembelajaran. Peran teknologi asistif
terhadap kinerja pembelajaran siswa tunarungu

didukung dengan adanya penelitian-penelitian yang
membahas tentang hubungan teknologi asistif
dengan kinerja pembelajaran anak tunarungu.

Penelitian terkini menunjukkan bahwa teknologi
asistif sangat penting untuk meningkatkan prestasi
akademik siswa tunarungu dengan mengatasi
hambatan komunikasi dan memfasilitasi
aksesibilitas yang lebih besar terhadap konten
pendidikan. Misalnya, Alhulays (2024) memberikan
studi kualitatif yang menyoroti bagaimana teknologi
komunikasi dan penerjemahan sangat penting dalam
mengatasi tantangan komunikasi yang sering kali
membatasi partisipasi siswa tunarungu dalam
lingkungan belajar. Teknologi ini  membantu
menjembatani  kesenjangan  komunikasi  dan
menumbuhkan suasana akademis yang inklusif,
sehingga berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Alhulays (2023) menegaskan kembali bahwa
teknologi bantu bertindak sebagai katalisator bagi
kemajuan akademis di kalangan siswa tunarungu.
Dengan mengintegrasikan perangkat digital inovatif
ke dalam kerangka pendidikan mereka, siswa ini
memperolen akses yang lebih baik ke materi
akademis, yang mengurangi kerugian mereka yang
terkait dengan pedagogi tradisional yang bergantung
pada pendengaran. Dampak positif dari teknologi ini
selanjutnya didukung oleh Moreira (2025), yang
tinjauan sistematisnya tentang teknologi pendidikan
gamifikasi menunjukkan bahwa platform yang
interaktif dan menarik secara visual secara
signifikan meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa tunarungu, yang mengarah pada peningkatan
Kinerja akademis.

Selain itu, pengembangan platform pendidikan
khusus yang dirancang untuk pelajar tunarungu
seperti yang dijelaskan oleh Ahmed dan Hasegawa
(2022) menegaskan perlunya mengadaptasi
lingkungan pembelajaran jarak jauh. Studi mereka
menekankan penggabungan penerjemahan bahasa
isyarat dan sumber daya multimedia pendukung
lainnya, yang tidak hanya meningkatkan
aksesibilitas tetapi juga memastikan siswa
tunarungu menerima konten instruksional yang peka
terhadap kebutuhan komunikasi mereka.

Terakhir, tinjauan oleh  David (2023)
mengonsolidasikan temuan-temuan ini dengan
menunjukkan ~ bahwa  penggunaan  bersama

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan
perangkat bantu dalam lingkungan pendidikan
secara signifikan meningkatkan akses, keterlibatan,
dan hasil akademis bagi siswa tunarungu dan tuna
wicara. Tinjauan mereka mensintesis bukti dari
berbagai penelitian, yang memperkuat pandangan
bahwa penerapan teknologi bantu secara strategis
sangat penting untuk mengatasi hambatan akademis
yang dihadapi oleh pelajar tunarungu.
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PENUTUP
Kesimpulan
Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa
penggunaan teknologi asistif berpengaruh positif
terhadap peningkatan kinerja pembelajaran pada
siswa tunarungu di SMPLB-B Karya Mulia
Surabaya. Hasil tersebut diperoleh dari uji
hipotesis path coefficient dengan menggunakan
SmartPLS-4 yang menghasilkan nilai <0,5. Hasil
tersebut  menunjukkan  peran  signifikan
penggunaan teknologi asistif sehingga dapat
dinyatakan ‘“ada peran signifikan penggunaan
teknologi asistif terhadap kinerja pembelajaran
siswa tunarungu”
Saran
Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti
ingin memberikan saran yang bertujuan sebagai
bahan rujukan ataupun pertimbangan dari
beberapa pihak, diantaranya :
1. Bagi Orangtua
Sebagai orang tua yang memiliki waktu
lebih banyak dengan siswa, diharapkan
selalu mendampingi siswa selama proses
pembelajaran di rumah dan meninjau materi
yang telah diajarkan di sekolah.
2. Bagi Guru
Teknologi Asistif dapat dijadikan salah satu
contoh sumber pembelajaran yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
pembelajaran karena telah terbukti efektif
untuk meningkatkan kemampuan pada
siswa tunarungu.
3. Bagi Peneliti lain
a. Penelitian selanjutnya dapat

menggunakan metode yang berbeda
untuk mendapatkan hasil yang lebih
mendalam.

b. Penelitian berikutnya dapat
menggunakan subjek yang lebih luas
dan pada jenjang yang lebih beragam
seperti pada jenjang TK, SD, dan SMA.

c. Penelitian selanjutnya dapat

menggunakan teknologi asistif untuk
mengukur variabel yang berbeda.
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